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Abstract

This research explores the role of Instagram Yayasan Mentari Hati in increasing awareness and community
participation regarding Mental Disorders (ODGJ) issues. The research aims to analyze the communication strategies
employed by the foundation and provide suggestions to enhance its positive impact. The research methodology
involves the analysis of the foundation's Instagram content, including Reels features, and insights into user
interactions. Communication strategies are based on McComb and Shaw's Agenda Setting Theory, integrating
elements of public agenda setting, media agenda setting, and policy agenda setting. The research results indicate that
the foundation successfully builds awareness and active participation through diverse and informative content,
especially those portraying the daily lives of ODGJ individuals, like Madam Beby sewing. Statistics on views, likes,
and comments reflect the content's attractiveness, demonstrating the foundation's success in creating positive
awareness. Recommendations for further research include optimizing Reels content, collaborating with influential
users, emphasizing medical education, seeking collaborative support, and conducting additional impact
measurements. In conclusion, Instagram Yayasan Mentari Hati proves effective as a tool to reduce stigma and build
positive awareness of ODGJ.
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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi peran Instagram Yayasan Mentari Hati dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat terhadap isu Gangguan Jiwa (ODGJ). Tujuan penelitian adalah menganalisis strategi komunikasi yang
digunakan oleh yayasan dan memberikan saran untuk meningkatkan dampak positifnya. Metode penelitian melibatkan
analisis konten Instagram yayasan, termasuk fitur Reels, dan insight interaksi pengguna. Strategi komunikasi
didasarkan pada Teori Agenda Setting oleh McComb dan Shaw, mengintegrasikan elemen public agenda setting,
media agenda setting, dan policy agenda setting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yayasan berhasil membangun
kesadaran dan partisipasi aktif melalui konten yang beragam dan informatif, terutama konten yang menampilkan
kehidupan sehari-hari ODGJ, seperti Madam Beby yang menjahit, tidak hanya merinci keunikan individu tetapi juga
menghumanisasi mereka, melibatkan pengguna dan mengubah persepsi negatif. Statistik pemutaran, like, dan
komentar mencerminkan daya tarik konten, menunjukkan kesuksesan yayasan dalam membangun kesadaran positif.
Saran untuk penelitian selanjutnya meliputi optimalisasi konten Reels, kolaborasi dengan pengguna berpengaruh,
penekanan pada edukasi medis, penggalian dukungan kolaboratif, dan pengukuran dampak lebih lanjut.
Kesimpulannya, Instagram Yayasan Mentari Hati efektif sebagai alat untuk mengurangi stigma dan membangun
kesadaran positif terhadap ODGJ.
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I. PENDAHULUAN
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Tekanan yang berkepanjangan dan kesulitan mengelola tantangan hidup dapat memicu gangguan jiwa seperti
kecemasan kronis, depresi, gangguan adaptasi, atau bahkan gangguan kepribadian. Konflik antarpribadi yang tidak
terselesaikan dan trauma masa lalu yang tidak ditangani dapat mengakibatkan gangguan serius seperti PTSD atau
gangguan stres akut. Gangguan jiwa, seperti dijelaskan dalam Pedoman Penggolongan dan Diagnosa Gangguan Jiwa,
melibatkan penderitaan atau disfungsi dalam aspek perilaku, psikologis, dan biologis manusia. Gejala gangguan jiwa
mencakup perubahan perilaku, perubahan psikologis, dan gangguan pada fungsi biologis, memerlukan intervensi
terapi dan dukungan yang tepat untuk mengelola dan mengatasi dampaknya pada keseimbangan individu.

Menurut UU Kesehatan Jiwa No. 18 tahun 2014, Orang Dengan Masalah Kejiwaan (ODMK) adalah individu
dengan potensi gangguan jiwa dan penurunan kualitas hidup. Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) mengalami
gangguan dalam pikiran, perilaku, dan perasaan, yang termanifestasi dalam gejala signifikan, menyebabkan
penderitaan, dan menghambat fungsi sehari-hari (Ndapabehar & Rahaditya, 2023). ODGJ rentan terhadap stigma dan
diskriminasi, perlu diperhatikan bagaimana masyarakat dapat meningkatkan dukungan terhadap mereka (Andina,
2013). Faktor-faktor seperti kurangnya pemahaman tentang gangguan jiwa, stigma sosial, ketakutan berinteraksi
dengan ODGJ, akses terbatas ke layanan kesehatan mental berkualitas, dan diskriminasi dalam kehidupan sehari-hari
memengaruhi perhatian dan dukungan masyarakat terhadap ODGJ (Herdiyanto et al., 2017).
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Gambar 1. Jumlah ODGJ yang Dipasung (2019-triwulan 11 2022)

Data dari Databoks (2023) menunjukkan bahwa pemasungan terhadap Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ)
masih menjadi permasalahan serius di Indonesia hingga tahun 2022. Kementerian Kesehatan mencatat peningkatan
jumlah ODGJ yang diduga dipasung, mencapai 4.304 orang pada triwulan Il 2022, meningkat dari 2.332 pada tahun
2021 dan 6.452 pada tahun 2020. Meskipun ada upaya aktivis untuk membebaskan ODGJ melalui organisasi profesi
dan pendekatan edukasi kepada keluarga serta masyarakat, ironisnya, beberapa yang berhasil dilepaskan malah
mengalami pemasungan ulang setelah mendapatkan perawatan medis dan terapi. Jumlah ODGJ di Indonesia
diperkirakan mencapai 500 ribu orang, dengan angka tertinggi terdapat di Sulawesi Tengah dan Nusa Tenggara Timur
(NTT). Artikel Kompas.com (2023) juga menyoroti insiden diskriminasi dan perundungan terhadap ODGJ di
Kabupaten Lebak, Banten, di mana empat remaja, termasuk dua siswa sekolah dasar, ditangkap karena terlibat dalam
penganiayaan yang menyebabkan kematian ODGJ. Kasus serupa juga terjadi di Cianjur, Jawa Barat, di mana empat
pelaku sengaja terlibat dalam penganiayaan yang berujung pada kematian ODGJ yang sebelumnya sering dipasung
oleh warga dan keluarganya..

Kekhawatiran yang muncul pada fenomena diskriminasi terhdap ODGJ mendapat perhatian dari sejumlah
organisasi di Indonesia. Beberapa lembaga telah aktif dalam menyediakan fasilitas rehabilitasi bagi ODGJ, seperti
Yayasan Mentari Hati di Tasikmalaya. Yayasan ini menyediakan fasilitas rehabilitasi yang fokus pada perawatan,
dukungan, dan peningkatan kualitas hidup bagi ODGJ. Tindakan ini penting untuk memberikan perawatan yang
sesuai, dukungan yang diperlukan, dan memperbaiki keadaan ODGJ dalam masyarakat. Yayasan Mentari Hati
Tasikmalaya, didirikan pada tahun 2013, merupakan yayasan non-profit yang berfokus pada penyembuhan dan
rehabilitasi ODGJ di Jawa Barat.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Yayasan Mentari

Hati

Yayasan Mentari Hati memiliki visi menjadi organisasi unggul dalam rehabilitasi Orang Dengan Gangguan Jiwa
(ODGJ) di Indonesia, dengan misi memberikan perawatan holistik, memperkuat kapasitas keluarga dan masyarakat,
meningkatkan kesadaran tentang kesehatan jiwa, dan menghilangkan stigma negatif (J et al., 2020). Penelitian Renjani
(2021) menunjukkan bahwa yayasan ini dapat menjalankan kegiatannya secara berkelanjutan melalui dampak positif
media sosial, yang membantu dalam penggalangan dana dan meningkatkan kesadaran masyarakat. Yayasan ini
menyediakan layanan rehabilitasi tanpa biaya kepada keluarga pasien hingga pasien pulih dan dapat kembali ke
lingkungan sosialnya. Dengan panti rehabilitasi yang dilengkapi fasilitas dan tenaga medis berpengalaman, serta
dukungan relawan non-medis yang berdedikasi, Yayasan Mentari Hati berhasil membuktikan keberhasilan
operasionalnya tidak hanya bergantung pada dukungan sosial melalui media sosial, tetapi juga pada komitmen relawan
dalam membantu ODGJ dalam proses pemulihan mereka.

 POSTINGAN

Gambar 3. Media Sosial Yayasan Mentari

Penelitian ini mengeksplorasi peran Instagram Yayasan Mentari Hati dalam membentuk kesadaran dan partisipasi
masyarakat terhadap isu Gangguan Jiwa (ODGJ). Media sosial, khususnya Instagram, diakui sebagai alat penting bagi
organisasi sosial dalam menggalang dukungan terkait isu kesehatan mental dan hak-hak ODGJ. Meskipun media
sosial dapat efektif, diperlukan strategi kreatif seperti kampanye menarik dan kolaborasi dengan influencer. Strategi
yang tepat dapat membantu organisasi memperluas pengaruh, meningkatkan dukungan, dan membangun masyarakat
yang peduli terhadap isu ODGJ. Dalam konteks Yayasan Mentari Hati, studi kasus menunjukkan bahwa pemanfaatan



Instagram efektif dalam meningkatkan efektivitas kampanye dan keterlibatan langsung masyarakat, membantu
mengurangi stigma terhadap ODGJ, dan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu ini. Studi sebelumnya
menyoroti peran media sosial dalam membentuk kepedulian sosial, meningkatkan keterampilan, dan menganalisis
program pemberdayaan terkait gangguan mental.

Berdasarkan pemaparan diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak dua konten *Madam Beby"
yang dipublikasikan oleh Yayasan Mentari Hati di media Instagram terhadap pandangan, keterlibatan, dan kepedulian
masyarakat terhadap Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). Selain itu, penelitian bertujuan untuk memahami
kontribusi Yayasan Mentari Hati dalam membentuk persepsi positif dan mendorong aksi konkret mendukung ODGJ
melalui strategi kontennya pada dua periode berbeda, yaitu November 2023 dan Desember 2023. Pertanyaan
penelitian difokuskan pada evaluasi respon masyarakat terhadap konten tersebut serta perbedaan dalam respon dan
keterlibatan selama dua periode tertentu guna memberikan wawasan mendalam terkait efektivitas kampanye media
sosial Yayasan Mentari Hati terhadap ODGJ menggunakan Teori Agenda Setting McComb dan Shaw. Dengan
demikian, penelitian ini berusaha memberikan pemahaman holistik tentang bagaimana konten-konten tersebut
memengaruhi pemikiran dan tindakan masyarakat serta sejauh mana kontribusi Yayasan Mentari Hati dalam
membentuk agenda dan persepsi positif terhadap isu ODGJ.

I1. TINJAUAN LITERATUR
A. Media Sosial

Media sosial adalah platform digital yang memfasilitasi pembuatan, berbagi, dan konsumsi konten online melalui
situs web dan aplikasi yang memungkinkan interaksi sosial dan komunikasi. Di Indonesia, media sosial, seperti
Facebook, Twitter, Instagram, Snapchat, dan Youtube, memainkan peran kunci dalam pertumbuhan amal Islam,
terutama zakat dan sedekah, dengan memanfaatkan kecepatan dan aksesibilitas platform online. Instagram, sebagai
platform berbagi foto dan video, memiliki peran penting dalam bisnis dan promosi pariwisata. Sejak dimulai pada
2010 dan diakuisisi oleh Facebook pada 2012, Instagram terus berkembang dengan tambahan fitur kreatif seperti
Stories, IGTV, dan Reels, serta menjadi esensial bagi bisnis dan influencer di Indonesia. Penggunaan Instagram di
Indonesia terus meningkat, mencapai sekitar 64,8 juta pengguna pada tahun 2019, dengan perkiraan pertumbuhan
yang berlanjut pada tahun-tahun berikutnya.

Pengguna Instagram di Indonesia
Periode Januari-Mei 2020
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Gambar 4. Pengguna Instagram di Indonesia Periode Januri-Mei 2020
Lebih lanjut, Setiawan dan Audie (2020) juga menemukan bahwa mayoritas pengguna Instagram di Indonesia
adalah remaja dan dewasa muda antara usia 18-24 tahun. Pengguna Instagram perempuan juga lebih banyak

dibandingkan dengan pengguna Instagram laki-laki di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa Instagram memiliki
pengaruh yang besar terhadap kelompok usia muda, terutama perempuan di Indonesia.

B. Yayasan Sosial dan Peranannya dalam Masyarakat



Yayasan sosial sebagai organisasi nirlaba bertujuan membantu masyarakat, khususnya kelompok kurang mampu,
dan memiliki peran kunci dalam membangun masyarakat yang lebih baik. Melalui program bantuan sosial,
pembangunan infrastruktur, dan fasilitas pendidikan serta kesehatan, yayasan sosial meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Selain itu, yayasan sosial berfungsi sebagai perantara antara masyarakat dan pemerintah, memberikan
masukan mengenai masalah sosial untuk mendukung kebijakan yang tepat. Program sosialnya juga berkontribusi
dalam membentuk karakter dan kepedulian sosial masyarakat serta membantu pemerintah memenuhi kebutuhan
masyarakat yang belum terpenuhi, seperti pendidikan, kesehatan, dan perumahan. Untuk meningkatkan kinerjanya,
yayasan sosial perlu melakukan pengelolaan organisasi yang baik, termasuk pengembangan visi dan misi, penyusunan
program Kerja, pengelolaan keuangan yang transparan, dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi pengurus
yayasan dalam menjalankan program sosial yang efektif dan berkelanjutan.

C. ODGJ dan Stigma

ODGJ (Orang Dengan Gangguan Jiwa) menggantikan istilah "orang gila" atau "orang dengan gangguan mental"
dan sering mengalami stigma terkait dengan kondisinya, termasuk stereotip negatif, diskriminasi, dan penolakan
sosial. Paradox self-stigma terjadi ketika mereka menerima stereotip negatif dari masyarakat dan secara tidak sadar
mengekspresikannya pada diri sendiri, memperburuk kondisinya. Stigma di lingkungan kesehatan terkait dengan
ODG!J juga dapat menyebabkan diskriminasi dalam pelayanan kesehatan, mengakibatkan pengobatan dan penanganan
yang tidak memadai. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang gangguan jiwa
dan mengurangi stigma terkait, sehingga ODGJ dapat mendapatkan dukungan dan perawatan yang sesuai (Martinez-
Martinez et al., 2022). Upaya mengurangi stigma di lingkungan kesehatan melibatkan pelatihan stigma dan dukungan
sistemik, seperti pilot cluster randomized controlled trial di Nepal yang berhasil mengurangi stigma dan meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan dalam pelayanan kesehatan mental (Kohrt et al., 2018).

D. Teori Agenda Setting oleh McComb dan Shaw

Teori Agenda setting adalah proses di mana media massa memilih dan membentuk isu-isu yang menjadi fokus
pemberitaan, mempengaruhi persepsi dan pandangan masyarakat. Dikembangkan oleh Walter Lippman dan Bernard
Cohen serta diperkenalkan oleh McCombs dan Shaw pada 1972, teori ini menegaskan bahwa media memiliki
pengaruh kuat terhadap pandangan masyarakat terhadap isu tertentu. Menurut Efendi et al. (2023), proses agenda
setting terbagi menjadi tiga aspek utama. Pertama, Public agenda setting mencoba memahami bagaimana konten
media massa memengaruhi opini publik. Kedua, Media agenda setting menekankan studi tentang konten media yang
terkait dengan definisi isu, seleksi, dan penekanan yang dilakukan oleh media. Terakhir, Policy agenda setting
berkaitan dengan relasi antara opini publik terhadap kebijakan elite, keputusan, dan aksi yang diambil dalam konteks
kebijakan publik. Media massa, melalui framing dan pemilihan cerita, menciptakan opini publik yang mengendalikan
pemikiran dan sikap masyarakat terhadap suatu isu. Dua asumsi dasar teori ini adalah media tidak hanya
mencerminkan cerita tetapi juga membentuk pandangan, serta semakin besar perhatian media terhadap suatu isu,
semakin besar kemungkinan masyarakat menganggap isu tersebut penting. Oleh karena itu, media massa memainkan
peran sentral dalam membentuk opini dan pandangan masyarakat terhadap isu-isu tertentu.

E. Dampak Penggunaan Media Sosial Pada Masyarakat

Media sosial memiliki dampak signifikan terhadap perilaku konsumsi, gaya hidup, dan budaya sosial. Platform ini
memengaruhi keinginan untuk membeli produk atau mengadopsi tren tertentu, serta berperan dalam perubahan budaya
dan nilai sosial melalui interaksi online (Cahyono, 2020). Meskipun memberikan platform terbuka untuk partisipasi
politik dan aktivisme sosial, media sosial dapat menciptakan konflik dan polarisasi antara kelompok dengan
pandangan berbeda. Dalam konteks kesehatan, meskipun memberikan informasi tentang gaya hidup sehat, terlalu
banyak waktu di media sosial dapat berdampak negatif pada pola tidur dan aktivitas fisik, mempengaruhi kesehatan
secara keseluruhan. Selain itu, pentingnya privasi dan keamanan juga terlihat dalam risiko informasi pribadi
disalahgunakan dan penyebaran konten negatif seperti hoaks dan cyberbullying, yang dapat membahayakan privasi
dan keamanan pengguna (Cahyono, 2020).

F. Faktor-Faktor Kepedulian Masyarakat Terhadap ODGJ
Menurut penelitian oleh Islamiati et al. (2018), tingkat kepedulian masyarakat terhadap Orang dengan Gangguan
Jiwa (ODGJ) dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, tingkat pengetahuan masyarakat tentang gangguan jiwa



memainkan peran penting, dimana kurangnya pemahaman dapat menghasilkan persepsi negatif, sedangkan
pengetahuan memadai dapat membawa pemahaman dan empati yang lebih baik. Kedua, stigma dan diskriminasi tetap
menjadi masalah serius yang dapat menyebabkan isolasi sosial dan menghambat akses terhadap dukungan. Ketiga,
pengalaman pribadi, seperti memiliki keluarga atau teman dengan gangguan jiwa, dapat memengaruhi sikap
masyarakat, menciptakan pemahaman dan empati yang lebih besar. Keempat, aksesibilitas layanan kesehatan jiwa
memiliki peran signifikan dalam merangsang dukungan masyarakat terhadap ODGJ. Terakhir, faktor agama dan
budaya juga memengaruhi sikap masyarakat, di mana di masyarakat yang lebih religius, sikap empati terhadap ODGJ
dianggap sebagai nilai positif. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor ini sangat penting dalam
membentuk sikap masyarakat terhadap ODGJ.

G. Kerangka Penelitian

Fenomena perlakuan diskriminasi dan stigma

negatif terhadap ODGJ
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Kepedulian Yayasan Mentari Hati dalam
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terhadap ODGIJ

l

Efendi et al. (2023) menyatakan Teori Agenda-Setting

McComb dan Shaw (1968) menyoroti "pengaturan
agenda" media massa, menekankan bahwa setiap media
memiliki agenda sendiri yang memengaruhi persepsi
masyarakat terhadap isu-isu tertentu,

Pada prosesnya, Teori Agenda Setting dibagi menjadi 3
yaitu public agenda setting, media agenda setting, dan

policy agenda setting
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ANALISIS MEDIA INSTAGRAM YAYASAN MENTARI
HATI PADA KONTEN "MADAM BEBY” DALAM
MEMBENTUK KEPEDULIAN MASYARAKAT
TERHADAP ODGJ

Gambar 5. Kerangka Penelitian

1. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merinci rancangan kegiatan, ruang lingkup, bahan dan alat, lokasi, teknik pengumpulan data,
definisi operasional variabel, dan teknik analisis. Penelitian ini mengadopsi paradigma interpretatif (fenomenologi)
untuk memahami interaksi yayasan dengan media Instagram, khususnya dalam menyampaikan isu Gangguan Jiwa
(ODGJ). Subjek penelitian adalah informan yang memiliki pengetahuan mendalam tentang isu tersebut, termasuk key
informan dan informan utama. Data dikumpulkan melalui wawancara intensif, observasi, dan studi dokumen. Analisis
data menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Desain penelitian adalah studi kasus dengan
pendekatan interpretatif dan fenomenologi. Triangulasi data digunakan untuk meningkatkan validitas dengan
membandingkan informasi dari wawancara, observasi, dan studi dokumen.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Yayasan Mentari Hati



Yayasan Mentari Hati Tasikmalaya, didirikan oleh Dadang Heryadi pada 2007, yang fokus membantu "Orang
Dengan Gangguan Jiwa" (ODGJ) jalanan. Dadang Heryadi mengundurkan diri dari pekerjaannya di PT. PLN Persero
untuk sepenuhnya fokus pada rehabilitasi ODGJ. Yayasan ini telah merehabilitasi 800 jiwa ODGJ, dengan 200 jiwa
pulih sepenuhnya.

Gambar 6. Logo Yayasan Mentari Hati

Visi Yayasan mencakup menjadi tempat rehabilitasi profesional, mengembalikan pasien ke lingkungan yang layak,
dan memberikan keterampilan wirausaha. Misi melibatkan rumah singgah, pengembangan pelayanan kesehatan,
pengelolaan lahan produktif, pengembangan relawan, serta program pendidikan formal dan non-formal. Yayasan
menyelenggarakan program rehabilitasi medis dan psikososial dengan tim ahli multidisiplin. Pemberdayaan ekonomi
dilakukan melalui pelatihan keahlian berternak dan bercocok tanam. Program pendidikan mencakup formal dan non-
formal untuk meningkatkan peluang reintegrasi sosial.

Gambar 7. Program Yayasan Mentari Hati



Yayasan Mentari Hati menggunakan media sosial, terutama Instagram, sebagai alat komunikasi efektif dengan
membagikan kegiatan rehabilitasi, progres peserta, dan pencapaian yayasan. Melalui platform ini, mereka berhasil
membangun komunitas online yang terlibat dan peduli terhadap isu gangguan jiwa, menerapkan strategi berdasarkan
Teori Agenda Setting untuk menarik perhatian masyarakat. Dalam mengevaluasi dua konten Instagram, fokus pada
kehidupan sehari-hari ODGJ, seperti Madam Beby, menunjukkan pentingnya pendekatan personal dan humanis.
Konten tersebut berhasil membawa dimensi nyata kehidupan ODGJ, mengubah persepsi masyarakat, dan membentuk
opini publik positif terhadap mereka.

B. Sajian Data

Yayasan Mentari Hati memanfaatkan strategi komunikasi melalui media sosial, terutama Instagram, dengan
menerapkan Teori Agenda Setting oleh McComb dan Shaw. Mereka membentuk agenda media dengan memastikan
format yang tepat untuk liputan mereka dan berinteraksi dengan agenda publik. Dalam mengevaluasi dua konten
Instagram, terutama fokus pada aktivitas sehari-hari Madam Beby, Yayasan Mentari Hati menunjukkan pentingnya
pendekatan personal dan humanis dalam membentuk agenda kebijakan sosial. Konten tersebut membawa dimensi
nyata kehidupan ODGJ, menampilkan kegiatan rutin, kebahagiaan, dan keceriaan Madam Beby, menciptakan koneksi
emosional dengan penonton, dan membantu merubah stigma buruk seputar ODGJ.
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Gambar 8. Sajian Data Konten Instagram Yayasan Mentari Hati

Dengan demikian, pendekatan teori agenda setting Yayasan Mentari Hati melalui Instagram bukan hanya
menciptakan kesadaran tetapi juga secara aktif membentuk opini publik dengan menampilkan kehidupan nyata dan
positif ODGJ seperti Madam Beby.

1. Public Agenda Setting

Yayasan Mentari Hati secara efektif merancang agenda publiknya dengan pendekatan yang unik melalui media
sosial, khususnya Instagram. Dengan menitikberatkan pada konsep timeline yang menonjolkan kebahagiaan dan
menghindari narasi meratapi nasib, Yayasan ini menghasilkan konten yang tidak hanya menghibur melalui kegiatan
olahraga ODGJ, tetapi juga membangun kesadaran positif tanpa meminta simpati. Dengan update konten yang
fleksibel namun rutin, terutama pada hari Jumat, serta memanfaatkan momen acara dan keseharian sebagai peluang
untuk menyampaikan informasi terkini, Yayasan Mentari Hati menciptakan keterlibatan dan pengurangan stigma
buruk terhadap ODGJ. Pendekatan ini juga melibatkan anak muda sebagai target komunikasinya, memanfaatkan
platform populer seperti Instagram dan fokus pada Reels untuk mengubah persepsi masyarakat terhadap ODGJ,
membuka pintu inklusi sosial dan menciptakan lingkungan yang mendukung serta lebih memahami realitas ODGJ.

2. Media Agenda Setting

Yayasan Mentari Hati secara efektif menggunakan media agenda setting, terutama melalui platform Instagram,
untuk merancang agenda publiknya. Dengan fokus pada variasi jenis konten, seperti olahraga, pengumuman tentang
orang yang hilang, dan pembaruan kegiatan sehari-hari ODGJ, mereka berhasil menciptakan konsep timeline yang
positif, mengurangi stigma buruk seputar ODGJ. Pendekatan ini membawa perubahan dalam persepsi masyarakat



terhadap ODGJ, memperkenalkan mereka sebagai individu bahagia dan normal. Dengan menggabungkan konten
Reels di Instagram, yayasan ini dinamis merubah opini masyarakat, mengurangi stigma, dan memberikan dampak
konkret melalui partisipasi masyarakat dalam kegiatan bakti sosial. Strategi ini membuktikan bahwa penggunaan
media sosial, khususnya di kalangan anak muda, dapat berhasil dalam menghasilkan dampak edukatif, mengubah
persepsi, dan membuka pintu inklusi sosial untuk mendukung kelompok ODGJ.

3. Policy Agenda Setting

Dalam konteks policy agenda setting, Yayasan Mentari Hati secara cerdas menyasar anak muda sebagai audiens
utama dengan mengajak mereka sebagai volunteer atau pengikut sosial media. Melalui Instagram, yayasan ini berhasil
mengoptimalkan pengaruh positif dan menyampaikan pesan-pesan yang mendukung Orang Dengan Gangguan Jiwa
(ODGJ). Dengan menggerakkan anak muda sebagai agen perubahan, Yayasan Mentari Hati membentuk agenda
kebijakan sosial, memperkenalkan ODGJ sebagai bagian dari masyarakat, dan menciptakan dukungan generasi muda
terhadap isu ini. Melalui fitur konten Reels, agenda setting melalui media sosial membawa dimensi dinamis,
mengubah persepsi masyarakat, dan membuka pintu untuk inklusi sosial yang lebih baik terhadap ODGJ. Pendekatan
ini berhasil mengurangi stigma negatif, meningkatkan pemahaman masyarakat, dan menciptakan lingkungan yang
inklusif, membantu membangun jembatan kepedulian antara ODGJ dan masyarakat lebih luas..

Berdasarkan Teori Agenda-Setting McComb dan Shaw, Yayasan Mentari Hati dapat menerapkan beberapa strategi
komunikasi pada media Instagram untuk membentuk kepedulian sosial masyarakat terhadap ODGJ (Orang Dengan
Gangguan Jiwa). Berikut adalah strategi-strategi yang dapat diterapkan:

Tabel 1. Strategi Komunikasi Yayasan Mentari Hati

No. Jenis Kegiatan Sasaran

1. Public agenda setting Yayasan Mentari Hati merancang agenda
publiknya melalui Instagram dengan fokus pada
kebahagiaan ODGJ dan menghindari narasi
menyedihkan. Kontennya tidak hanya menghibur,
tetapi juga membangun kesadaran positif tanpa
meminta simpati. Dengan pembaruan konten
rutin, terutama pada hari Jumat, dan pemanfaatan
momen acara serta keseharian, yayasan ini
menciptakan Kketerlibatan, mengurangi stigma
ODGJ, dan melibatkan anak muda melalui
platform populer seperti Reels untuk mengubah
persepsi masyarakat terhadap ODGJ serta
menciptakan lingkungan yang mendukung.

2. Media agenda setting Yayasan Mentari Hati berhasil menggunakan
media agenda setting, terutama Instagram, untuk
merancang agenda publik dengan fokus pada
variasi konten positif. Dengan konsep timeline
yang mengurangi stigma ODGJ melalui
olahraga, pengumuman hilang, dan kegiatan
sehari-hari, mereka memperkenalkan ODGJ
sebagai individu bahagia dan normal.
Pemanfaatan Reels di Instagram dinamis
merubah opini masyarakat, mengurangi stigma,
dan melibatkan partisipasi dalam kegiatan bakti
sosial. Strategi ini membuktikan keberhasilan
media sosial, terutama di kalangan anak muda,
dalam edukasi, perubahan persepsi, dan
mendukung inklusi sosial bagi ODGJ.

3. Policy agenda setting Yayasan Mentari Hati cerdas menyasar anak
muda untuk policy agenda setting melalui




Instagram, mengoptimalkan pengaruh positif
terhadap ODGJ. Konten Reels memainkan peran
krusial, merubah persepsi dan mendukung
inklusi sosial. Instagram Yayasan Mentari Hati
sentral dalam mengurangi stigma, menonjolkan
aspek positif ODGJ, mempengaruhi opini
masyarakat, dan berkontribusi pada pengurangan
stigma serta peningkatan dukungan sosial bagi
ODGJ. Keseluruhan, yayasan ini berhasil
membentuk agenda kebijakan melalui media
sosial, menciptakan lingkungan inklusif, dan
membangun jembatan kepedulian antara ODGJ
dan masyarakat lebih luas.

C. Analisis Data

Dari hasil penelitian yang melibatkan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan sejumlah
informasi yang kaya dan relevan sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang berhasil dikumpulkan memberikan
gambaran yang komprehensif terhadap strategi komunikasi yang diterapkan. Hasil wawancara memberikan wawasan
langsung dari responden, observasi memberikan pemahaman kontekstual, dan dokumentasi memberikan dukungan
factual. Melalui ketiga metode ini, penelitian berhasil menggambarkan dengan detail serta mendalam strategi
komunikasi yang sedang dianut, membantu mengidentifikasi pola-pola dan tren yang dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pemahaman serta pengembangan strategi komunikasi di masa depan.

Gambar 9. Insight Konten Yayasan Mentari Hati

Yayasan Mentari Hati berhasil mencapai respons positif yang signifikan di Instagram melalui konten Madam Beby
dalam jahit baju dan panen buah kersen. Konten pertama "Nemenin Madam Beby jahit baju” memiliki 5860 pemutaran
dengan 236 like, 11 komentar, dan 1789 pemutaran ulang. Konten kedua "Panen buah kersen bareng Madam Beby,"
mencatat 6410 pemutaran dengan 410 like, 28 komentar, dan 460 interaksi. Strategi komunikasi mereka, berdasarkan
Teori Agenda-Setting McComb dan Shaw, efektif dalam membangun dukungan dan meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap isu ODGJ.

Strategi komunikasi Yayasan Mentari Hati didasarkan pada Teori Agenda-Setting McComb dan Shaw, yang
berhasil membentuk kepedulian sosial masyarakat terhadap ODGJ melalui platform media Instagram.

1. Konten “Madam Beby” dalam Pendekatan Public Agenda Setting Yayasan Mentari Hati

Yayasan Mentari Hati berhasil menerapkan pendekatan Public Agenda Setting dalam analisis konten "Madam
Beby" di Instagram dengan mengutamakan kebahagiaan dan menghindari narasi yang menyedihkan terkait Orang
Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). Konten "Nemenin Madam Beby jahit baju™ menonjolkan agenda publik positif,
menciptakan interaksi tinggi dan mengubah persepsi masyarakat terhadap ODGJ. Begitu pula dengan konten "Panen
buah kersen bareng Madam Beby," yang menyoroti kegiatan ODGJ yang memberikan manfaat dan mendapatkan
dukungan yang signifikan dari penonton. Yayasan Mentari Hati secara konsisten berhasil menggunakan Instagram
untuk membangun kesadaran dan dukungan masyarakat terhadap isu ODGJ, dengan pendekatan yang fokus pada



kebahagiaan, partisipasi ODGJ dalam kegiatan produktif, dan fleksibilitas dalam penjadwalan konten. Pendekatan ini
tidak hanya memengaruhi opini publik tetapi juga menciptakan ruang diskusi positif serta membuka peluang untuk
kolaborasi dan dukungan lebih lanjut.

2. Konten “Madam Beby” dalam Pendekatan Media Agenda Setting Yayasan Mentari Hati

Yayasan Mentari Hati menggunakan pendekatan Media Agenda Setting dengan fokus pada variasi konten di
platform Instagram untuk merancang agenda publik yang menekankan aspek positif dan menghindari narasi yang
meratapi nasib ODGJ. Konten seperti "Nemenin Madam Beby jahit baju™ dan "Panen buah kersen bareng Madam
Beby" berhasil mengenalkan filosofi kehidupan ODGJ, menampilkan kegiatan sehari-hari dan aktivitas senam pagi
untuk menciptakan gambaran positif. Strategi ini bertujuan mengubah persepsi masyarakat terhadap ODGJ, dan
interaksi positif dari penonton di Instagram, seperti like, komentar, dan berbagi, menunjukkan efektivitasnya. Dengan
merancang konten yang bahagia dan menarik, Yayasan Mentari Hati berhasil membangun kesadaran, dukungan, dan
inklusi sosial, serta meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap realitas ODGJ.

3. Konten “Madam Beby” dalam Pendekatan Policy Agenda Setting Yayasan Mentari Hati

Dalam pendekatan Policy Agenda Setting, Yayasan Mentari Hati memanfaatkan konten "Nemenin Madam Beby
jahit baju™ dan "Panen buah kersen bareng Madam Beby" di Instagram untuk membentuk opini publik dan merancang
agenda kebijakan terkait Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). Melalui narasi positif tentang kegiatan konstruktif
dan keceriaan ODGJ, konten tersebut berperan kunci dalam mengubah persepsi masyarakat dan mendukung
perubahan kebijakan yang lebih inklusif. Dengan mengarahkan anak muda sebagai audiens utama melalui Instagram
dan fitur Reels, Yayasan Mentari Hati berhasil memaksimalkan pengaruh positif dan mengurangi stigma terhadap
ODGJ, membentuk opini serta dukungan masyarakat melalui media sosial..

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Instagram Yayasan Mentari Hati memiliki peran sentral dalam menggalang kesadaran dan partisipasi masyarakat
terhadap isu Gangguan Jiwa (ODGJ) melalui pendekatan multi-dimensi, terutama dengan memanfaatkan platform
Instagram. Yayasan berhasil merancang agenda publik dengan konten-konten beragam dan informatif, melibatkan
anak muda sebagai audiens utama. Strategi utama melibatkan fitur Reels untuk menyoroti aspek positif ODGJ,
menghancurkan stereotip, dan menciptakan narasi dinamis. Statistik interaksi pengguna mencerminkan keberhasilan
yayasan dalam membangun kesadaran dan partisipasi aktif. Strategi komunikasi melibatkan media agenda setting
dengan fokus variasi konten, seperti konten olahraga dan pembaruan sehari-hari ODGJ. Dalam saran, disarankan
untuk terus mengoptimalkan konten Reels, melakukan kolaborasi dengan pengguna berpengaruh, menekankan
edukasi medis, menggali dukungan kolaboratif, dan melakukan pengukuran dampak lebih lanjut. Dengan menerapkan
saran ini, Yayasan Mentari Hati diharapkan dapat terus meningkatkan efektivitas kampanye mereka, membangun
pemahaman positif tentang ODGJ, dan berkontribusi pada masyarakat yang lebih inklusif.
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